BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil ini penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

a. Dari hasil perhitungan Analisa curah hujan rencana, didapatkan dengan
menggunakan metode Gumbel, periode 2 tahun = 83,15 mm ; periode 5 tahun
= 108,38 mm; periode 10 tahun = 125,06 mm; periode 25 tahun = 144,52 mm,
periode 50 tahun = 161,80 mm; periode 100 tahun = 177,33 mm.

b. Debit banjir rencana yang digunakan dalam studi ini yaitu debit banjir rencana
dengan skala ulang 25 tahun dengan menggunakan metode hasper sebesar
332,28 m?/dt. Hal ini untuk menyesuaikan dengan skala penanggulangan banjir
dan longsor di batang ulakan.

c. Penampang pada sungai di batang ulakan ini berbentuk trapesium, yang di

dapat lebar 45 meter, tinggi penampang 2,80 meter serta tinggi jagaan 1 meter.

5.2 Saran
Selain beberapa kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat dikemukakan

antara lain:

a. Untuk mengurangi debit banjir, perlu dilakukan perbaikan dan

b. Perlunya ketelitian pada saat perhitungan hidrologi seperti dalam menganalisa
curah hujan dan debit banjir rencana agar dihasilkan desain penampang yang
ekonomis dan dapat menampung debit yang akan terjadi.

c. Disarankan agar dalam tahap perencanaan terlebih dahulu dilakukan survey studi
yang berhubungan dengan keadaan sungai di muara

d. Tipe perkuatan tebing pada muara batang ulakan juga dapat menggunakan

kontruksi lain dengan mempertimbangkan persyaratan teknis.
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